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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Adanya kegiatan dan tantangan global, yaitu dengan dimulainya MEA pada akhir tahun 2015
telah terjadi banyak perubahan, termasuk dalam persaingan di dunia industri. Pemerintah
Indonesia menginginkan bahwa para pekerja/ karyawan atau yang akan berkerja harus memiliki
sertifikat kompetensi yang sesuai dengan bidangnya dan yang diterbitkan oleh lembaga yang
kredibel dan memiliki otoritas dalam hal ini adalah Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP)
yang berkerja sama dengan Lembaga Sertifikasi Profesi untuk melakukan pelatihan dan uji
kompetensi, sehingga para tenaga kerja bisa bersaing dengan tenaga kerja asing, atau memiliki
kompetensi sesuai dengan pekerjaannya.

Oleh karena itu diharapkan setiap karyawan atau tenaga kerja Indonesia memiliki sertifikasi
profesi.

Dalam proses sertifkasi profesi inilah pemerintah membutuhkan banyak asesor. Pelatihan asesor
kompetensi ini akan menghasilkan asesor yang nantinya Asesor ini yang berhak melakukan
asesmen terhadap suatu kompetensi, sesuai dengan ruang lingkup asesmennya.

Tujuan

Laporan ini dibuat sebagai bentuk pertanggungjawaban dari kegiatan pelatihan yang telah
diikuti.

METODE PELAKSANAAN

Waktu danTempat

Pelatihan Asesor Kompetensi, dilaksanakan pada :

Hari/ Tanggal :  Rabu s/d Minggu, Tanggal 14 s/d 17 Februari 2018
W a k t u :  Jam.08.00 sd 21.00 wib
T e m p a t             :  Ruang pertemuan Lt.1, Hotel Agria Bogor

Peserta Pelatihan

Peserta pelatihan adalah dosen-dosen yang mewakili Komisariat Universitasnya dan praktisi
yang tergabung dalam Ikatan Ahli Ekonomi Islam (IAEI) Jakarta.

Materi PelatihanMateri pelatihan yang diberikan adalah berkaitan dengan Standar Kompetensi & SKKNI (Standar
Kompetensi Kerja Nasional Indonesia), Menyusun dan Mengorganisasikan Asesmen serta
Melaksanakan Asesmen Kompetensi.
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Manfaat Mengikuti Pelatihan Asesor Kompetensi :

1. Mampu membuat Materi Uji Kompetensi (MUK)
2. Memberikan keahlian dalam Uji Kompetensi di perusahaan maupun diluar perusahaan
3. Berhak melakukan assessment secara nasional yang dikaui oleh BNSP

Alasan Penentuan Materi

Adanya pelatihan sebagai asesor kompetensi, maka peserta akan mempunyai kemampuan dalam
melakukan asesmen terhadap orang lain, yaitu dalam menilai, mengukur ataupun mengevaluasi
seseorang berdasarkan skema yang akan di-asesmen yang sesuai dengan profesi yang sedang
digeluti atau kemampuan yang dimiliki. Asesmen tersebut dilakukan berdasarkan standar dan
aturan serta prosedur yang sudah ditetapkan yang sesuai dengan kebijakan Lembaga Sertifikasi
Profesi (LSP).

Metode Penyampaian Materi

Materi pembelajaran bagi calon asesor kompetensi untuk kompetensi metodologi asesmen ini
dibuat mengacu pada pelatihan asesor kompetensi yang telah ditetapkan oleh BNSP Badan
Nasional Sertifikasi Profesi sebagai satu-satunya badan sertifikasi profesi di tanah air.

Dalam pelatihan dan workshop ini diajarkan bagaimana Menyiapkan Uji Kompetensi Bagi
Karyawan serta Teknik Menguji Kemampuan Karyawan.

Pada akhir sesi pelatihan akan diadakan Real Asessmen untuk menilai kompetensi peserta dan
Proses Sertifikasi Asesor Kompetensi (Lisensi BNSP Badan Nasional Sertifikasi Profesi)

Materi disampaikan secara bertahap, dimulai dari pemberian konsep, role games individu dan
kelompok, diskusi tanya jawab, workshop terkait menyusun dan mengorganisasikan asesmen
(orang yang akan dinilai) dan kemudian dilakukan uji kompetensi terhadap peserta.

Sumber Dana

Dana bersumber dari :

1. Anggaran upgrading karyawan post SDM, Universitas Esa Unggul Rp. 4.200.000,-
2. Dana Pribadi Peserta ………………………………..…………….   Rp. 3.000.000,-

Output dan Outcome

Peserta pelatihan asesor kompetensi apabila telah dinyatakan lulus maka yang bersangkutan akan
memiliki kemampuan dan legalitas untuk melakukan asesmen terhadap orang lain sesuai profesi
dan skema yang akan di – asesmen.

Dari asesmen ini akan menghasilkan individu/karyawan yang memenuhi pengakuan atas
kompetensi yang dimiliki sehingga perencanaan karier dapat dilakukan dengan benar.
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Lampiran :

1. Materi Pelatihan

Foto Pelatihan
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LAMPIRAN MATERI :

KONSEP DASAR
SERTIFIKASI KOMPETENSI

DAN
A S E S M E N

SERTIFIKASI

Sertifikasi merupakan suatu
proses untuk mendapatkan
pengakuan resmi (keabsahan)
atas produk, proses, keterangan,
kepemilikian barang, atau orang
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JENIS SERTIFIKASI
NO OBYEK KELUARAN CONTOH

1 KEPEMILIKAN SERTIFIKAT KEPEMILIKAN SERTIFIKAT TANAH

2 PRODUK SERTIFIKAT PRODUK SERTIFIKAT HALAL

3 KETERANGAN SERTIFKAT KETERANGAN AKTE KELAHIRAN

4 KELEMBAGAAN SERTIFIKAT
KELEMBAGAAN

LISENSI LSP

5 KOMPETENSI
ORANG

SERTIFIKAT KOMPETENSI SERTIFIKAT
ASESOR
KOMPETENSI

INTINYA PENGAKUAN RESMI OLEH OTORITAS
TERTENTU SETELAH PERSYARATAN YANG
DIPERLUKAN DIPENUHI

SERTIFIKASI KOMPETENSI
Seluruh kegiatan yang dilakukan oleh LSP untuk
menetapkan bahwa seseorang memenuhi persyaratan
kompetensi yang ditetapkan, mencakup (diatur dalam
sistem manajemen mutu -iso) :
 pendaftaran,
asesmen,
 keputusan sertifikasi,
 survailen,
 sertifikasi ulang, dan
 penggunaan sertifikat.

TUGAS

ASESOR KOMPETENSI

SKEMA SERTIFIKASI

LSP
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VISUALISASI PROSES
SERTIFIKASI

PENDAFTARAN
(BERKAS

PERMOHONAN)

REKOMENDASI

DITERIMA SEBAGAI
PESERTA SERTIFIKASI

KONSULTASI PRA ASESMEN

FR. APL 02

FR. MMA

FR. MPA
FR. MAK

FR. APL 02

Ya Ya

ASESMEN

ASESMEN PORTO
FOLIO (9.2)

Sudah
ASESMEN UJI

KOMPETENSI (9.3)

Belum

Peserta Mengisi

V,A,T,M

BK

K

CBT

FR. APL 01
Peserta Mengisi

VERIFIKASI PERMOHONAN
BERDASARKAN PERSARATAN
SKEMA SERTIFIKASI (9.1)

ADMIN LSP

ASESOR


